ABSTRAK

Kemplang ikan adalah salah satu jenis olahan perikanan yang terbuat dari
bahan baku campuran ikan dan sagu (tepung tapioka). Permasalahan UMKM
industri kemplang ikan di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir ini yaitu
Masalah seperti kenaikan harga bahan baku, faktor cuaca, permodalan, serta
kurangnya pemasaran modern menjadi hambatan bagi pengembangan usaha ini.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana Peran UMKM Industri
kemplang ikan dalam meningkatkan pendapatan keluarga Di Kecamatan Pemulutan
Kabupaten Ogan Ilir serta faktor pendukung dan penghambatnya.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan
jumlah informan penelitian sebanyak 18 orang dari 6 UMKM Industri Kemplang
Ikan dan setiap UMKM Industri Kemplang Ikan akan diambil 3 orang yaitu 1 orang
pemilik dan 2 orang karyawan. Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM industri kemplang ikan di
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir berperan dan memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap peningkatan pendapatan keluarga baik sisi pemilik
maupun sisi karyawan. Selain memberikan penghasilan tambahan yang stabil,
industri kemplang ikan ini juga mampu membuka lapangan pekerjaan bagi ibu
rumah tangga dan masyarakat sekitar sehingga dapat mengurangi angka
pengangguran serta meningkatkan kesejahteraan keluarga. Implementasi etika
bisnis islam juga telah diterapkan oleh para pemilik UMKM industri kemplang di
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Sesuai dengan prinsip kesatuan tauhid,
keseimbangan/adil (equilibrium), kehendak bebas (free will), Tanggungjawab
(Responsibility), dan kebenaran (benevolence). Faktor pendukung UMKM industri
kemplang ikan di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir meliputi : sumber
daya manusia, pelanggan tetap, pengelolaan usaha mudah, dan ketersediaan bahan
baku. Sedangkan faktor pendukung dan penghambat UMKM industri kemplang
ikan di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir meliputi : cuaca, pemodalan,
dan pemasaran.

Kata Kunci : Peran UMKM, Industri Kemplang Ikan, Pendapatan Keluarga,
Etika Bisnis Islam



ABSTRACT

Fish kemplang is a type of fishery preparation made from a mixture of fish
and sago (tapioca flour). The problems with MSMEs in the fish shell industry in
Pemulutan District, Ogan Ilir Regency are problems such as rising raw material
prices, simple production, capital, and lack of modern marketing which are
obstacles to the development of this business. This research was conducted to find
out the role of MSMEs in the fish shell industry in increasing family income in
Pemulutan District, Ogan Ilir Regency, as well as the supporting and inhibiting
factors.

This research employs a qualitative method with 18 informants selected
from 6 fish kemplang SMEs. For each SME, 3 individuals were chosen as
informants: 1 owner and 2 employees. Data collection techniques included
observation, interviews, and documentation.

The findings reveal that fish kemplang SMEs in Pemulutan Sub-district,
Ogan llir Regency, significantly contribute to increasing family income for both
owners and employees. In addition to providing stable additional income, these
businesses create job opportunities for housewives and local residents, helping to
reduce unemployment and improve family welfare. The implementation of Islamic
business ethics principles has also been applied by the owners of kemplang industry
SMEs in Pemulutan District, Ogan Ilir Regency. These principles align with the
concepts of the unity of Tawhid, balance/fairness (equilibrium), free will,
responsibility, and benevolence. The supporting factors for kemplang industry
SMEs in Pemulutan District, Ogan Ilir Regency, include human resources, loyal
customers, easy business management, and the availability of raw materials.
Meanwhile, both supporting and inhibiting factors for these SMEs involve weather
conditions, capital, and marketing.
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